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Abstrak 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan kebangsaan siswa Sekolah 
Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) melalui pelatihan Tari Dongklak, tari tradisional Indonesia. Anak-anak di SIKL 
menghadapi tantangan dalam mempertahankan identitas budaya Indonesia di tengah dominasi budaya asing. 
Pelatihan ini mencakup pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa, sesi ceramah tentang nilai-nilai 
kebangsaan, demonstrasi Tari Dongklak, latihan rutin, pementasan di hadapan orang tua siswa dan post-test. 
Penilaian efektivitas program dilakukan melalui uji T berpasangan untuk menguji hipotesis tentang perbedaan 
skor pre-test dan post-test.Hasil analisis menunjukkan rata-rata skor pre-test sebesar 53,5 meningkat menjadi 
78,14 pada post-test II, dengan selisih rata-rata 20,14. Uji T menghasilkan nilai t sebesar 6,92 dan signifikansi p 
= 0,000, yang berarti p < 0,05. Oleh karena itu, H₀ ditolak, menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pre-
test dan post-test.Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan Tari Dongklak secara signifikan meningkatkan 
wawasan kebangsaan siswa. Pendekatan komprehensif yang melibatkan pengenalan sejarah, demonstrasi, latihan 
rutin, dan refleksi efektif dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan pada siswa. Kesimpulannya, pelatihan Tari 
Dongklak terbukti sebagai media yang potensial dalam melestarikan budaya Indonesia sekaligus memperkuat 
identitas nasional generasi muda, terutama di lingkungan internasional. Program ini diharapkan dapat 
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan variasi pendekatan untuk meningkatkan hasil yang lebih maksimal. 
Kata kunci -  tari dongklak, wawasan kebangsaan, identitas nasional, SIKL, pengabdian 
 

Abstract 
This community service program aims to improve the nationalistic insight of Sekolah Indonesia Kuala Lumpur 
(SIKL) students through the training of Dongklak Dance, a traditional Indonesian dance. Children at SIKL face 
challenges in maintaining Indonesian cultural identity amidst the dominance of foreign cultures. The training 
included a pre-test to measure students' initial understanding, a lecture session on national values, a 
demonstration of Tari Dongklak, regular practice, a performance in front of students' parents and a post-test. 
Assessment of the effectiveness of the program was conducted through a paired T-test to test the hypothesis about 
the difference in pre-test and post-test scores. The results of the analysis showed that the average pre-test score of 
53.5 increased to 78.14 in post-test II, with an average difference of 20.14. The T-test resulted in a t value of 6.92 
and a significance of p = 0.000, which means p < 0.05. Therefore, H₀ was rejected, indicating a significant 
difference between the pre-test and post-test scores. These results indicate that the Dongklak Dance training 
significantly improved students' nationalistic insights. The comprehensive approach involving historical 
introduction, demonstration, regular practice, and reflection is effective in instilling national values in students. 
In conclusion, Tari Dongklak training proved to be a potential medium in preserving Indonesian culture while 
strengthening the national identity of the younger generation, especially in an international environment. This 
program is expected to be implemented in a sustainable manner with a variety of approaches to improve maximum 
results. 
Keywords -  dongklak dance, national insight, national identity, SIKL, community service. 
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PENDAHULUAN   
Anak-anak di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) menghadapi berbagai tantangan dalam 

mempertahankan identitas bangsa dan memperkuat wawasan kebangsaan. Salah satu tantangan 
utama adalah pengaruh budaya asing yang dominan di lingkungan mereka, yang dapat menyebabkan 
pergeseran nilai-nilai budaya dan identitas nasional. Menurut Regita et al., (2023), anak-anak yang 
tumbuh di luar negeri sering kali mengalami kesenjangan budaya sehingga sulit memahami dan 
menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan. Selain itu, kurangnya paparan terhadap budaya Indonesia di 
lingkungan sehari-hari turut berkontribusi pada lemahnya rasa cinta tanah air. 

Keterbatasan akses terhadap materi pendidikan yang mendukung penguatan identitas bangsa 
menjadi tantangan lain. Wulandari et al., (2023) mencatat bahwa minimnya aktivitas budaya yang 
melibatkan siswa secara langsung dapat menghambat proses pengenalan budaya Indonesia. Hal ini 
diperparah oleh kurangnya kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada seni dan budaya tradisional. 
Sementara itu, penelitian Hayati et al., (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan 
budaya, seperti seni tari tradisional, memiliki dampak positif dalam memperkuat wawasan 
kebangsaan dan rasa bangga terhadap identitas nasional. 

Tantangan lainnya adalah kurangnya interaksi dengan masyarakat Indonesia yang memiliki 
latar belakang budaya serupa. Hahyeejehteh, (2021) mengungkapkan bahwa anak-anak tenaga kerja 
Indonesia (TKI) di luar negeri sering mengalami keterasingan budaya, sehingga mereka sulit 
mengembangkan keterikatan emosional dengan budaya Indonesia. Hal ini menunjukkan pentingnya 
pendidikan berbasis budaya untuk membangun rasa kebangsaan di kalangan siswa SIKL. 

Wawasan kebangsaan adalah cara pandang suatu bangsa yang didasarkan pada nilai-nilai 
kebersamaan, persatuan, dan cinta tanah air untuk mencapai tujuan bersama. Menurut (Fahri et al. 
2024) wawasan kebangsaan merupakan fondasi penting dalam membangun identitas nasional yang 
kokoh, terutama di tengah arus globalisasi yang kian mengikis budaya lokal. Dalam konteks 
pendidikan, wawasan kebangsaan dapat diintegrasikan melalui berbagai metode, termasuk seni 
budaya seperti tari tradisional. 

Tari tradisional, seperti Tari Dongklak, bukan hanya sekadar warisan seni, tetapi juga media 
untuk menyampaikan nilai-nilai luhur bangsa. Ntan & Komala, (2022) menyatakan bahwa pelatihan 
seni tari ini dapat menanamkan pemahaman tentang keberagaman budaya Indonesia, yang menjadi 
elemen penting dalam memperkuat identitas nasional dan rasa cinta tanah air. Pelatihan seni tari juga 
mampu meningkatkan solidaritas dan kerja sama antarindividu, yang sejalan dengan nilai-nilai 
Pancasila Beleq et al., (2024). 

Dalam konteks internasional, pengenalan seni tari tradisional kepada siswa Indonesia di luar 
negeri, seperti di SIKL, menghadapi berbagai tantangan. Menurut Djumadi et al., (2023) kendala yang 
sering dihadapi meliputi perbedaan budaya, keterbatasan sarana, masalah finansial, dan kurangnya 
dokumentasi. Sundaram et al., (2024) menambahkan bahwa tantangan tersebut dapat menghambat 
pelaksanaan program pelatihan seni budaya secara optimal. Dalam hal ini, tantangan yang dihadapi 
anak-anak yang besekolah di SIKL antara lain; rendahnya pemahaman dan pengetahuan tentang 
budaya Indonesia, rendahnya kesadaran terhadap rasa cinta tanah air, dan rendahnya kesadaran 
terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara yang sesuai dengan Pancasila. 

Berdasarkan pada pengabdian terdahulu oleh (Anggela Shinta et al. 2023; Jasmin and 
Indrayuda 2024; Mariati et al. 2024; Mulyani, Anugerah Izzati, and Syaiful Bachri 2024; Rakhman and 
Mu’min 2024) menyimpulkan bahwa pelatihan Tari Nusantara memiliki potensi signifikan dalam 
meningkatkan rasa nasionalisme serta kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya, sehingga 
kegiatan serupa perlu terus dilakukan guna memastikan keberlangsungan seni budaya Nusantara. 
Kelima jurnal memiliki tujuan yang serupa, yaitu menanamkan atau menumbuhkan nilai-nilai 
nasionalisme dan patriotisme pada generasi muda atau peserta didik. Pada kelima jurnal menekankan 
pentingnya memperkuat nilai-nilai kebangsaan, seperti cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan 
kesadaran identitas nasional di tengah arus globalisasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada kelima 
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jurnal menggunakan pendekatan pengabdian masyarakat sebagai upaya untuk menyampaikan nilai-
nilai nasionalisme dan patriotisme secara langsung kepada peserta. Jurnal-jurnal tersebut 
menggunakan metode yang interaktif dan edukatif, seperti diskusi kelompok, kegiatan kreatif, dan 
pemutaran film, untuk menanamkan pemahaman dan menginspirasi peserta. Seluruh jurnal 
menekankan pentingnya memperkenalkan budaya, sejarah, dan simbol-simbol kebangsaan sebagai 
upaya untuk meningkatkan pemahaman dan rasa kebangsaan pada peserta. Secara keseluruhan, 
kelima jurnal tersebut menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme pada 
generasi muda melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang kreatif, interaktif, dan berbasis budaya 
lokal dapat menjadi upaya yang efektif dalam memperkuat identitas kebangsaan di era globalisasi saat 
ini. 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kolaborasi Internasional ini melibatkan Universitas Darul 
Ulum Islamic Centre Sudirman (UNDARIS) dan Universitas Sains Al-Qur’an (UNSIQ), serta dua 
universitas lainnya, dan dilaksanakan di Malaysia, tepatnya di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur 
(SIKL). Kegiatan ini diadakan untuk mengatasi kekurangan tenaga pendidik di SIKL, sekaligus 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berkolaborasi internasional dan memperluas 
pengalaman mereka. Dengan dukungan penuh dari Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia 
melalui Kedutaan Besar RI, program ini bertujuan untuk mengedukasi anak-anak Indonesia di 
Malaysia mengenai budaya Indonesia, terutama dalam konteks nasionalisme dan patriotisme. Tim 
pengabdian kami berkomitmen untuk menghadirkan pelatihan Tari Dongklak, yang berlangsung 
selama 28 hari dari 18 November hingga 15 Desember 2024. Kegiatan ini dirancang untuk menanamkan 
nilai-nilai kebangsaan kepada siswa di SIKL melalui seni tari yang menarik. 

Tujuan tim pengabdi mengambil judul pengabdian ini adalah agar siswa di SIKL tidak hanya 
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang budaya Indonesia, tetapi juga dapat memperkuat 
identitas nasional mereka. Program ini juga diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap 
pembentukan karakter siswa agar lebih mencintai dan bangga terhadap warisan budaya Indonesia. 
 
METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan Tari Dongklak pada siswa Sekolah 
Indonesia-Kuala Lumpur berupaya menerapkan berbagai metode yang inovatif untuk mencapai hasil 
yang optimal dalam pengembangan pemahaman wawasan kebangsaan sekaligus perkembangan 
motorik siswa. Kegiatan ini dimulai dengan pelaksanaan pre-test, yang bertujuan untuk mengevaluasi 
pengetahuan awal koresponden mengenai wawasan kebangsaan yang terkandung dalam Tari 
Dongklak. Pre-test ini berfungsi sebagai instrumen penting dalam mengukur pemahaman siswa 
tentang filosofi dan nilai-nilai kebangsaan yang terintegrasi dalam tari tradisional Indonesia, 
khususnya Tari Dongklak. 

Pre-test dan Post-test merupakan kuisioner dengan pernyataan yang sama (Mcmillan and 
Schumacher 2014). Dengan menggunakan skala likert siswa akan menentukan pernyataan yang paling 
sesuai dengan keadaanya saat itu (Pranatawijaya et al. 2019). Setelah tahap evaluasi awal, sesi ceramah 
dan tanya jawab dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan mendalam tentang Tari Dongklak 
beserta filosofinya. Dalam sesi ini, para peserta diberikan wawasan tentang wawasan kebangsaan 
sebagai salah satu pilar yang menopang rasa nasionalisme generasi muda Indonesia. Penjelasan 
mengenai nilai-nilai Pancasila yang termanifestasi dalam berbagai budaya di Indonesia, terutama 
dalam Tari Dongklak pada kasus ini dapat memperkaya pemahaman siswa tentang identitas nasional 
mereka. 

Selanjutnya, demonstrasi oleh instruktur yang merupakan mahasiswa KKN dilakukan untuk 
menunjukkan gerakan-gerakan Tari Dongklak. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa sebagai partisipan dalam budaya Indonesia, tetapi juga berfungsi sebagai 
latihan untuk meningkatkan rasa bangga dan cinta tanah air sekaligus memperkaya keterampilan 
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motorik mereka. Latihan tari bersama yang dilakukan secara kontinyu, seminggu sekali selama 30 
menit, dengan tambahan satu jam pada hari Sabtu, semakin memperkuat penguasaan teknik tari. 

Puncak kegiatan ini adalah penampilan Tari Dongklak, di mana siswa mengenakan atribut ikat 
kepala yang terbuat dari kain batik yang dibentuk menyerupai mahkota. Pertunjukan ini diadakan di 
hadapan para wali murid, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan hasil dari 
pelatihan yang telah mereka jalani. 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, post-test dilaksanakan untuk mengukur 
peningkatan pemahaman siswa terkait wawasan kebangsaan yang telah diajarkan. Hasil dari pre-test 
dan post-test kemudian dianalisis menggunakan Uji T Berpasangan (Montolalu and Langi 2018).  yang 
berfungsi untuk mengukur tingkat pemahaman terhadap materi dan praktik yang telah dilakukan. 
Melalui perpaduan berbagai metode yang diterapkan, kegiatan pelatihan ini diharapkan mampu 
secara signifikan meningkatkan kompetensi siswa SIKL dalam wawasan kebangsaan, sekaligus 
memperkuat rasa cinta terhadap budaya Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Kegiatan KKN di SIKL yang dilaksanakan tim pengabdi dimulai dari 18 November – 15 
Desember 2024 dengan anggota tim berjumlah tiga orang. Pengabdian dilaksanakan selama 28 hari 
dengan pertemuan sebanyak enam kali.  

Tahapan awal dimulai dengan identifikasi masalah yang dihadapi siswa terkait kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman tentang budaya Indonesia, khususnya Tari Dongklak. Tim pengabdi 
melakukan observasi awal untuk mengetahui tingkat antusiasme siswa terhadap kegiatan budaya dan 
tari. Setelah mengidentifikasi masalah, tim pengabdi merumuskan tujuan pelatihan. Tujuan utama 
adalah untuk mengenalkan Tari Dongklak kepada siswa, meningkatkan pemahaman mereka tentang 
budaya Indonesia, serta mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan budaya. 
Penentuan tujuan ini menjadi landasan bagi perencanaan kegiatan selanjutnya. Tahapan selanjutnya 
adalah merencanakan kegiatan pelatihan secara rinci. Tim pengabdi menyusun rencana pelatihan yang 
mencakup jadwal, materi yang akan diajarkan, metode pengajaran, serta alat dan bahan yang 
diperlukan. Rencana ini juga mencakup pembagian kelompok siswa, agar selama latihan mereka dapat 
saling mendukung dan berkolaborasi. Tim pengabdi menyiapkan materi ajar yang akan digunakan 
selama pelatihan. Ini termasuk informasi tentang sejarah dan makna Tari Dongklak, teknik dasar 
gerakan, serta nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tari tersebut. Sebelum memulai siklus 
pertama tim pengabdi melaksanakan pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa mengenai 
pengetahuan tentang wawasan kebangsaan. 

 
Gambar 1.  

Diagram Jumlah Peserta Berdasarkan Gender 
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Perencanaan pelatihan tari Dongklak 
Pada tahap perencanaan, tim pengabdi merumuskan tujuan pelatihan, yaitu untuk 

mengenalkan Tari Dongklak kepada siswa sebagai bagian dari kebudayaan Indonesia. Rencana 
kegiatan disusun dengan mempertimbangkan waktu, materi, serta metode pengajaran. Materi yang 
dipilih mencakup: 
1. Pengenalan sejarah dan makna Tari Dongklak. 
2. Teknik dasar gerakan tari. 
3. Diskusi tentang nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tari. 
4. Penambahan materi tentang pentingnya melestarikan budaya lokal. 
5. Metode pengajaran yang lebih interaktif, termasuk diskusi dan presentasi. 
6. Penugasan untuk kelompok agar membuat presentasi mengenai nilai-nilai budaya yang 

dipelajari. 
 

 
Gambar 2. 

 Pelaksanaan Pre-Test 
Pelaksanaan pelatihan tari Dongklak 
 

 
Gambar 3.  

Pelaksanaan Siklus  
 
Pada pertemuan pertama, siswa diperkenalkan kepada Tari Dongklak, yang merupakan 

bagian dari warisan budaya Indonesia. Instruktur menjelaskan sejarah dan makna dari tari tersebut, 
serta nilai-nilai budaya yang ada di dalamnya. Siswa diajak untuk mendengarkan musik pengiring tari, 
serta melihat video atau demonstrasi tari. Tujuan dari pertemuan ini adalah untuk membangkitkan 
minat siswa dan memberikan pemahaman dasar tentang Tari Dongklak. 
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Di pertemuan kedua, fokus pelatihan adalah pada teknik dasar gerakan Tari Dongklak. 
Instruktur mengajarkan gerakan-gerakan dasar secara bertahap, mulai dari langkah-langkah 
sederhana hingga gerakan yang lebih kompleks. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk berlatih, 
sehingga mereka dapat saling membantu dan memperbaiki kesalahan satu sama lain. Pengamatan 
dilakukan untuk menilai antusiasme dan keterlibatan siswa dalam latihan. 

Pertemuan ketiga menggabungkan latihan kelompok dengan sesi diskusi. Siswa diberikan 
waktu untuk berlatih gerakan yang telah diajarkan, diikuti dengan sesi tanya jawab mengenai kesulitan 
yang mereka hadapi. Diskusi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang tari dan 
membangun rasa kebersamaan dalam kelompok. 

Pada pertemuan keempat, pelatihan berfokus pada nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
Tari Dongklak. Instruktur memimpin diskusi mengenai pentingnya melestarikan budaya dan 
bagaimana tari dapat menjadi sarana untuk menyampaikan pesan tersebut. Siswa diajak untuk berbagi 
pandangan dan pengalaman mereka mengenai budaya lokal, serta cara-cara untuk menjaga dan 
melestarikannya. Tujuan dari pertemuan ini adalah untuk memperkuat wawasan kebangsaan siswa. 

Pertemuan kelima ditujukan untuk mempersiapkan penampilan tari. Siswa berlatih secara 
intensif untuk memadukan gerakan, musik, dan ekspresi. Setiap kelompok diberikan waktu untuk 
mengatur penampilan mereka, termasuk kostum dan properti yang sesuai. Latihan ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri siswa sebelum penampilan publik. Instruktur 
memberikan umpan balik untuk membantu siswa melakukan perbaikan. 

Pertemuan terakhir adalah puncak dari pelatihan, di mana siswa melakukan penampilan Tari 
Dongklak di depan teman-teman dan guru. Setelah penampilan, sesi refleksi dilakukan untuk 
mengevaluasi pengalaman dan pembelajaran yang telah didapat selama pelatihan. Siswa diajak untuk 
berbagi pendapat tentang proses pelatihan, tantangan yang dihadapi, serta bagaimana mereka dapat 
menerapkan wawasan kebangsaan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Refleksi ini penting 
untuk menanamkan kesadaran akan nilai budaya dan keterampilan yang telah mereka pelajari. 

 
Tabel 1 

Skor Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Nama Siswa 
Skor Pre-

Test Skor Post-Test 

Siswa 1 58 92 
Siswa 2 54 76 
Siswa 3 51 87 
Siswa 4 29 73 
Siswa 5 42 72 
Siswa 6 66 85 
Siswa 7 55 81 
Siswa 8 63 84 
Siswa 9 62 76 
Siswa 10 72 83 
Siswa 11 61 78 
Siswa 12 65 86 
Siswa 13 48 71 
Siswa 14 62 78 

 
 
 



Ayu Aziza et al , Pelatihan Tari Dongklak Guna Meningkatkan Wawasan Kebangsaan Siswa Di Sekolah 
Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 5092 

Tabel 2 
Hasil Uji Paired Samples T-Test Descriptive statistics 

Score Type Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pre-Test 53.05.00 14 11.32 03.02 

Post-Test I 69.14.00 14 08.32 02.23 

Difference 
(Post-Pre) 

0,669444 14 07.25 0,106944 

 
Tabel 3 

Paired Sample Test 

Pair Mean 
Difference 

t Df Sig. (2-
tailed) 

Pre-Test vs. Post-
Test I 

0,669444 0,352083 13 0.000 

 
    Nilai t: Nilai t yang tinggi menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pre-test 

dan post-test. Nilai p: Nilai p kurang dari 0.05 biasanya menunjukkan hasil yang signifikan secara 
statistik. Dalam hal ini, nilai p adalah 0.000, yang menunjukkan adanya perbaikan signifikan dalam 
skor dari pre-test ke post-test (Khairunnisa et al. 2022). Hasilnya menunjukkan bahwa ada perbedaan 
signifikan secara statistik antara skor pre-test dan post-test, yang mengisyaratkan bahwa intervensi 
(jika ada) efektif. 

Hipotesis yang diajukan dalam pengabdian ini mencakup Hipotesis Nol (H₀), yang 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara rata-rata skor pre-test dan post-test II, yang 
dapat dinyatakan sebagai H₀: μ₍ₚᵣₑ₋ₜₑₛₜ₎ = μ₍ₚₒₛₜₑₛₜ II₎. Sebaliknya, Hipotesis Alternatif (H₁) menyatakan 
bahwa ada perbedaan signifikan antara rata-rata skor pre-test dan post-test II, dinyatakan sebagai H₁: 
μ₍ₚᵣₑ₋ₜₑₛₜ₎ ≠ μ₍ₚₒₛₜₑₛₜ II₎ (Nuryadi et al. 2017). Dalam ringkasan selisih, rata-rata skor pre-test tercatat sebesar 
53.5, sedangkan rata-rata skor post-test II meningkat secara signifikan menjadi 78.14, menghasilkan 
selisih rata-rata (D̄) sebesar 20.14. Standar deviasi dari selisih tersebut adalah 10.56, dengan jumlah 
siswa (n) sebanyak 14. 

Pelatihan pada minggu pertama dengan melakukan pra uji terhadap siswa SIKL menunjukkan 
bahwa rata-rata skor pada pre-test adalah 53.5, sementara rata-rata skor pada post-test II meningkat 
secara signifikan, mencapai 78.14. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan keseluruhan dalam kinerja 
siswa setelah intervensi dengan melakukan pelatihan Tari Dongklak. Hasil uji T sampel berpasangan 
menunjukkan selisih rata-rata sebesar 20.14, dengan nilai t 6.92, derajat kebebasan (df) 13, dan 
signifikansi (2-arah) sebesar 0.000. Nilai t sebesar 6.92 menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
kedua rata-rata, dan nilai p 0.000 mengindikasikan bahwa hasilnya signifikan secara statistik (p < 0,05), 
sehingga hipotesis nol dapat ditolak. 

Dengan demikian, hasil pengabdian ini memberikan bukti yang cukup untuk menyimpulkan 
bahwa ada perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test II, yang menunjukkan bahwa 
pelatihan Tari Dongklak memiliki efek positif pada wawasan kebangsaan siswa. 
 
Pembahasan Penelitian 

Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara skor pre-test dan 
post-test II. Rata-rata skor pre-test sebesar 53,5 meningkat secara drastis menjadi 78,14 pada post-test 
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II. Uji Paired T-Test menghasilkan nilai t sebesar 6,92 dengan p=0,000, jauh di bawah nilai signifikansi 
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa program pelatihan Tari Dongklak memiliki dampak yang sangat 
positif dan signifikan dalam meningkatkan pemahaman wawasan kebangsaan siswa SIKL. 

Keberhasilan peningkatan pemahaman wawasan kebangsaan ini tidak terlepas dari metode 
pelatihan yang diterapkan oleh tim pengabdi. Pendekatan yang komprehensif, meliputi pengenalan 
sejarah dan makna Tari Dongklak, demonstrasi gerakan, latihan rutin, serta sesi refleksi dan diskusi, 
terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan pada siswa. Melalui proses belajar yang 
interaktif dan partisipatif, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga 
pengalaman langsung dalam mempraktikkan tari tradisional. Hal ini membantu siswa untuk lebih 
memahami dan menghayati filosofi serta makna yang terkandung dalam Tari Dongklak, sehingga 
dapat memperkuat identitas nasional mereka. 

Hasil Pengabdian ini menekankan bahwa tari tradisional, seperti Tari Dongklak, merupakan 
representasi dari nilai-nilai budaya dan identitas bangsa Indonesia. Melalui tari, siswa dapat 
mempelajari dan menghayati kekayaan budaya nusantara, serta memahami keberagaman dan 
keunikan yang menjadi ciri khas Indonesia. Proses pembelajaran tari tidak hanya berfokus pada aspek 
teknis dan estetika, tetapi juga menekankan pada pemahaman filosofis dan nilai-nilai yang terkandung 
di dalamnya. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan 
dalam aktivitas budaya tradisional dapat meningkatkan rasa kebangsaan dan identitas nasional pada 
generasi muda. 

Hasil ini mengungkapkan bahwa pelatihan Tari Dongklak terbukti efektif dalam memperkuat 
rasa cinta tanah air, semangat persatuan, dan kesadaran akan identitas nasional pada siswa SIKL. 
Melalui proses belajar dan praktik tari, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan motorik, 
tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai luhur budaya Indonesia yang menjadi fondasi bagi 
pembentukan karakter nasionalis. Keterlibatan siswa dalam memahami, mempraktikkan, dan 
menampilkan Tari Dongklak di hadapan orang tua mereka menumbuhkan rasa bangga dan apresiasi 
terhadap warisan budaya Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan 
bahwa aktivitas budaya tradisional dapat menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai 
kebangsaan pada generasi muda.Berdasarkan pada hasil yang diperoleh, tim pengabdi ini menemukan 
beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam upaya memperkenalkan dan melestarikan budaya 
Indonesia, khususnya di kalangan siswa Indonesia yang bersekolah di luar negeri, seperti di SIKL. 
Tantangan tersebut meliputi perbedaan budaya, keterbatasan sarana, masalah finansial, dan 
kurangnya dokumentasi. Perbedaan budaya antara Indonesia dan lingkungan tempat tinggal siswa 
SIKL dapat menjadi hambatan dalam proses adaptasi dan apresiasi terhadap budaya Indonesia. Selain 
itu, keterbatasan sarana dan dukungan finansial dapat menghambat upaya pelaksanaan program 
budaya secara optimal. Dalam hal tersebut, tim pengabdi mengatasi tantangan-tantangan tersebut 
melalui penerapan strategi yang inovatif dan interaktif. Penggunaan metode ceramah, demonstrasi, 
latihan rutin, dan penampilan tari di depan orang tua siswa terbukti efektif dalam menarik minat dan 
keterlibatan siswa. Selain itu, upaya untuk memperkenalkan nilai-nilai kebangsaan yang terkandung 
dalam tari tradisional juga menjadi kunci keberhasilan program ini. Melalui pendekatan yang 
komprehensif, tim pengabdi berhasil memperkenalkan Tari Dongklak dan menanamkan pemahaman 
tentang pentingnya melestarikan budaya Indonesia di lingkungan internasional. 

Secara keseluruhan hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan tari tradisional, seperti 
Tari Dongklak, memiliki potensi besar dalam memperkuat wawasan kebangsaan dan identitas 
nasional siswa Indonesia di lingkungan internasional. Pendekatan inovatif dan kolaboratif yang 
diterapkan oleh tim pengabdi dapat menjadi model bagi upaya serupa di masa depan, dalam rangka 
memperkenalkan dan melestarikan budaya Indonesia di tengah arus globalisasi. 
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KESIMPULAN  
Anak-anak Indonesia di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) menghadapi tantangan 

dalam mempertahankan identitas budaya Indonesia di tengah dominasi budaya asing. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya paparan terhadap budaya Indonesia, minimnya aktivitas budaya, dan 
kurangnya interaksi dengan masyarakat Indonesia. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan wawasan kebangsaan siswa SIKL melalui pelatihan Tari Dongklak, yang 
merupakan tari tradisional Indonesia. Kegiatan ini dirancang untuk mengenalkan nilai-nilai 
kebangsaan kepada siswa melalui seni tari. Metode yang digunakan dalam program ini meliputi pre-
test, ceramah, demonstrasi, latihan rutin, dan post-test. Hal ini dilakukan untuk mengukur 
peningkatan pemahaman siswa tentang wawasan kebangsaan yang terkandung dalam Tari Dongklak. 
Hasil pre-test menunjukkan rata-rata skor 53,5, yang kemudian meningkat secara signifikan menjadi 
78,14 pada post-test II. Uji T berpasangan menunjukkan nilai t sebesar 6,92 dengan p = 0,000, 
mengindikasikan peningkatan pemahaman wawasan kebangsaan siswa yang sangat signifikan. Secara 
Keseluruhan Kesimpulan dari program pengabdian ini adalah bahwa pelatihan Tari Dongklak berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan rasa cinta tanah air siswa, serta memperkuat identitas nasional 
mereka. Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan seni tradisional Indonesia dapat berperan penting 
dalam membangun dan memperkuat identitas kebangsaan, sekaligus melestarikan budaya Indonesia 
di kalangan generasi muda, terutama di luar negeri. Selain itu, disarankan agar pelatihan kebudayaan 
seperti ini dilakukan secara berkelanjutan. Penambahan variasi kegiatan dan integrasi dengan mata 
pelajaran lain dapat meningkatkan minat dan pengetahuan siswa lebih jauh. 
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